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ABSTRACT

Ankle sprain is a common musculoskeletal injury that frequently occurs during
physical activities, including school environments. Members of the Youth Red
Cross (Palang Merah Remaja/PMR) have an important role as first responders
when injuries occur at school. However, limited knowledge and inadequate
first aid practices may result in improper management of ankle sprains.
Therefore, health education is essential to improve the preparedness and
competence of PMR members in providing first aid.This study aimed to
determine the effect of health education on the knowledge and practice of
ankle sprain first aid among PMR members at MTs M3 Al-Furgan Banjarmasin.
The study employed a quantitative pre-experimental design using a one-group
pretest-posttest approach. A total of 40 PMR members were included as
respondents using total sampling. Data were collected using a knowledge
questionnaire and an observation checklist to assess ankle sprain first aid
practices. The Wilcoxon Signed Rank Test was used for data analysis.The results
showed that before the intervention, most respondents had good knowledge
(95%), but all respondents demonstrated poor first aid practices (100%). After
receiving health education through demonstrations and simulations, all
respondents achieved a good level of knowledge (100%), while first aid
practices improved to good (72.5%) and fair (27.5%) categories. Statistical
analysis revealed a p-value of 0.000 (p < 0.05) for both variables, indicating a
significant effect of health education.In conclusion, health education
effectively improves the knowledge and first aid practices of PMR members in
managing ankle sprains in school settings.

Keywords: Health Education, Knowledge and Practice, First Aid, Ankle Sprain,
Youth Red Cross.

ABSTRAK

Ankle sprain merupakan cedera muskuloskeletal yang sering terjadi pada
aktivitas fisik, termasuk di lingkungan sekolah. Anggota Palang Merah Remaja
(PMR) berperan sebagai penolong pertama saat terjadi cedera, namun
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan praktik pertolongan pertama
dapat menyebabkan penanganan yang kurang tepat. Edukasi kesehatan
diperlukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan anggota PMR dalam menangani
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ankle sprain secara cepat dan benar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh edukasi kesehatan terhadap pengetahuan dan praktik pertolongan
pertama ankle sprain pada anggota PMR di MTs M3 Al-Furgan Banjarmasin.
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif pre-eksperimental dengan
pendekatan one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 40
anggota PMR yang diambil menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang
digunakan berupa kuesioner pengetahuan dan lembar observasi praktik
pertolongan pertama ankle sprain. Analisis data dilakukan menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
diberikan edukasi kesehatan, sebagian besar responden memiliki pengetahuan
kategori baik (95%), namun seluruh responden memiliki praktik pertolongan
pertama kategori kurang (100%). Setelah diberikan edukasi kesehatan disertai
demonstrasi dan simulasi, seluruh responden memiliki pengetahuan kategori
baik (100%), dan praktik pertolongan pertama meningkat menjadi kategori baik
(72,5%) dan cukup (27,5%). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (p <
0,05) pada variabel pengetahuan dan praktik, yang menandakan adanya
pengaruh signifikan edukasi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan dan
praktik pertolongan pertama ankle sprain. Dapat disimpulkan bahwa edukasi
kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktik
anggota PMR dalam menangani ankle sprain di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Pengetahuan Dan Praktik, Pertolongan Pertama,
Ankle Sprain, Palang Merah Remaja.

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode
Masa remaja merupakan periode
peralihan dari masa kanak-kanak
menuju dewasa yang ditandai
dengan perubahan fisik, psikologis,
dan sosial yang berlangsung secara
cepat. Pada fase ini, remaja
cenderung aktif melakukan berbagai
aktivitas fisik, baik dalam kegiatan
olahraga maupun aktivitas sekolah
lainnya, sehingga memiliki risiko
tinggi mengalami cedera
muskuloskeletal, salah satunya ankle
sprain (Supartono & Azzahra, 2021).
Ankle sprain merupakan cedera yang
terjadi akibat peregangan
berlebihan atau robekan ligamen
pergelangan kaki, yang umumnya
disebabkan oleh gerakan tiba-tiba
seperti berlari, melompat, atau
perubahan arah secara mendadak
(Tricia Hubbard, 2020)

Di lingkungan sekolah,
kejadian ankle sprain cukup sering
terjadi, terutama saat kegiatan
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olahraga. Penelitian menunjukkan
bahwa siswa sekolah menengah
termasuk kelompok yang rentan
mengalami cedera pergelangan kaki
akibat aktivitas fisik yang tidak
terkontrol dengan baik (Kerr et al.,
2022). Kondisi ini menuntut adanya
kesiapsiagaan dalam penanganan
cedera secara cepat dan tepat untuk
mencegah komplikasi serta
mempercepat proses pemulihan.
Palang Merah Remaja (PMR)
sebagai organisasi ekstrakurikuler
di sekolah memiliki peran penting
sebagai penolong pertama saat
terjadi kecelakaan atau cedera.
Namun, keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan praktik
pertolongan pertama pada anggota
PMR dapat menyebabkan
penanganan ankle sprain yang
kurang tepat (Aliftitah et al.,
2023). Oleh karena itu, edukasi
kesehatan menjadi upaya penting
untuk meningkatkan pengetahuan
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dan keterampilan praktik
pertolongan pertama ankle sprain
pada anggota PMR, sehingga
mereka mampu memberikan
penanganan awal yang sesuai
standar di lingkungan sekolah
Paparan aktivitas fisik yang
pada remaja, khususnya
kegiatan olahraga dan
aktivitas sekolah, meningkatkan
risiko terjadinya cedera
muskuloskeletal, salah satunya
ankle sprain. Ankle sprain
merupakan cedera yang sering
terjadi pada remaja akibat gerakan
tiba-tiba seperti berlari, melompat,
atau perubahan arah secara
mendadak. Penanganan awal yang
tidak tepat dapat memperburuk
kondisi cedera dan memperpanjang

tinggi
dalam

masa pemulihan, sehingga
diperlukan pengetahuan  yang
memadai mengenai pertolongan

pertama ankle sprain (Supartono &
Azzahra, 2021).

Di lingkungan sekolah, Palang
Merah Remaja (PMR) memiliki peran
penting sebagai penolong pertama
ketika terjadi cedera pada siswa.
Namun, masih ditemukan anggota

PMR yang memiliki keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan
dalam  melakukan pertolongan

pertama ankle sprain. Kurangnya
edukasi kesehatan yang terstruktur
dan  berbasis  praktik  dapat
menyebabkan ketidaksiapan
anggota PMR dalam menangani
cedera secara cepat dan tepat
sesuai standar, seperti penerapan

metode RICE (Rest, Ice,
Compression, Elevation) (Candry et
al., 2023).

Berdasarkan latar belakang
tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: apakah
terdapat pengaruh edukasi

kesehatan terhadap pengetahuan
dan praktik pertolongan pertama
ankle sprain pada anggota Palang
Merah Remaja (PMR)?
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Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh edukasi
kesehatan terhadap peningkatan
pengetahuan dan praktik
pertolongan pertama ankle sprain
pada anggota Palang Merah Remaja

(PMR) di  MTs M3 Al-Furgan
Banjarmasin.
KAJIAN PUSTAKA
Edukasi Kesehatan
Edukasi kesehatan adalah

proses di mana individu menyerap
dan memahami informasi kesehatan
yang diperoleh dari berbagai
sumber, seperti tenaga kesehatan,
lingkungan sekolah, teman sebaya,
serta media edukasi. Melalui proses
ini, individu membentuk
pemahaman mengenai suatu kondisi
kesehatan, termasuk penyebab,
gejala, dan langkah penanganan
yang tepat, yang selanjutnya
digunakan sebagai dasar dalam
bersikap dan bertindak dalam situasi
kesehatan tertentu (Marlina et al.,
2021). Dalam konteks cedera
muskuloskeletal, edukasi kesehatan
berperan penting dalam membentuk
pemahaman yang benar mengenai
pertolongan pertama ankle sprain,
sehingga individu mampu menilai

kondisi cedera dan memberikan
penanganan awal yang sesuai
standar.

Pengetahuan Pertolongan Pertama
Ankle Sprain

Pengetahuan pertolongan
pertama merupakan hasil dari proses
belajar individu dalam memahami
informasi mengenai suatu kondisi
kesehatan, termasuk pengertian,
penyebab, tanda dan gejala, serta
langkah penanganan yang tepat.
Pengetahuan tentang pertolongan
pertama ankle sprain mencakup
pemahaman mengenai  cedera
pergelangan kaki, faktor risiko
terjadinya cedera, serta prinsip
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penanganan awal yang benar,
seperti metode RICE (Rest, Ice,
Compression, Elevation). Tingkat

pengetahuan yang baik menjadi
dasar penting dalam menentukan
ketepatan tindakan pertolongan
pertama yang diberikan (Wawan et
al., 2024).

Penelitian ini didasarkan pada
teori kognitif Jean Piaget yang
menjelaskan bahwa pengetahuan

terbentuk melalui proses aktif
individu dalam menerima,
mengolah, dan mengaitkan informasi
baru dengan pengalaman

sebelumnya. Dalam konteks edukasi
kesehatan, anggota Palang Merah
Remaja (PMR) tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga
membangun pemahaman mengenai
pertolongan pertama ankle sprain
melalui proses berpikir, diskusi, dan
penguatan materi. Proses ini
memungkinkan terbentuknya
struktur kognitif yang lebih matang
sehingga pengetahuan yang
diperoleh menjadi lebih bermakna
dan mudah diingat (Mayer, 2024).
Selain itu, Health Belief Model
(HBM) menjelaskan bahwa tingkat
pengetahuan seseorang dipengaruhi
oleh persepsi terhadap kerentanan,
tingkat keparahan, manfaat, dan
hambatan dalam melakukan suatu
tindakan kesehatan. Remaja yang
memahami risiko dan dampak
cedera ankle sprain cenderung
memiliki motivasi lebih besar untuk
mempelajari dan mengingat
langkah-langkah pertolongan
pertama. Edukasi kesehatan yang
disampaikan secara jelas dan
relevan akan meningkatkan persepsi
manfaat, sehingga pengetahuan
yang dimiliki dapat berkembang
secara optimal (Noman et al., 2024).
Penelitian ini penting
dilakukan karena meskipun anggota
PMR sering berperan sebagai
penolong pertama di sekolah,
tingkat pengetahuan mereka
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mengenai  pertolongan  pertama
ankle sprain belum tentu memadai.
Kurangnya  pengetahuan  dapat
menyebabkan kesalahan dalam
pengambilan keputusan saat
menghadapi cedera, yang berpotensi
memperburuk kondisi korban. Oleh
karena  itu, pengukuran dan
peningkatan pengetahuan
pertolongan pertama ankle sprain
melalui edukasi kesehatan menjadi
langkah penting dalam
meningkatkan kesiapsiagaan anggota
PMR di lingkungan sekolah.
Penelitian ini  diharapkan
dapat menambah wawasan ilmiah
mengenai pengaruh edukasi
kesehatan terhadap peningkatan
pengetahuan pertolongan pertama
ankle sprain pada anggota PMR. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi dasar dalam penyusunan
program edukasi dan pelatihan
pertolongan pertama yang lebih
terarah dan berkelanjutan di sekolah

Praktik Pertolongan Pertama Ankle
Sprain

Praktik pertolongan pertama
merupakan tindakan nyata yang

dilakukan seseorang dalam
memberikan bantuan awal pada
korban cedera atau kecelakaan

sebelum memperoleh penanganan
medis lanjutan. Praktik pertolongan
pertama pada ankle sprain meliputi
pengenalan tanda dan gejala cedera,
penerapan langkah penanganan yang
tepat, serta penggunaan metode
yang sesuai standar, seperti metode
RICE (Rest, Ice, Compression,
Elevation) (Hutapea, 2023). Praktik
yang tidak tepat dapat
memperburuk kondisi cedera dan
memperpanjang proses pemulihan.
Penelitian ini didasarkan pada
Theory of Planned Behavior (TPB)
yang menjelaskan bahwa perilaku
seseorang dipengaruhi oleh niat,
yang terbentuk dari sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan
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persepsi kontrol diri. Dalam konteks
pertolongan pertama ankle sprain,
sikap positif terhadap pentingnya
penanganan cedera, dukungan
lingkungan sekolah dan teman
sebaya, serta keyakinan individu
terhadap kemampuan dirinya akan
memengaruhi praktik pertolongan
pertama yang dilakukan. Edukasi
kesehatan yang disertai demonstrasi
dan simulasi dapat meningkatkan

persepsi  kontrol diri, sehingga
individu lebih percaya diri dan
mampu  melakukan pertolongan

pertama secara benar (Michael et
al., 2020).
Selain itu, praktik pertolongan

pertama juga dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan dan
pengalaman sebelumnya. Individu

yang memiliki pengetahuan namun
tidak pernah melakukan praktik
langsung cenderung mengalami
kesulitan dalam menerapkan
langkah pertolongan pertama secara
tepat. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran yang menyatakan
bahwa keterampilan praktik akan
terbentuk secara optimal melalui
pengalaman langsung dan
pengulangan tindakan. Oleh karena
itu, edukasi kesehatan berbasis
praktik sangat diperlukan untuk
meningkatkan keterampilan
pertolongan pertama ankle sprain,
khususnya pada remaja yang
berperan sebagai penolong pertama
di lingkungan sekolah (Candry et al.,
2023).

Penelitian ini penting
dilakukan karena anggota Palang
Merah Remaja (PMR) berada pada

posisi strategis sebagai penolong
pertama saat terjadi cedera di
sekolah.  Keterbatasan  praktik

pertolongan pertama yang dimiliki
anggota PMR dapat menyebabkan
penanganan ankle sprain yang
kurang tepat, sehingga
meningkatkan risiko komplikasi dan
mengganggu aktivitas belajar siswa.
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Jika penelitian ini tidak dilakukan,
maka upaya peningkatan
keterampilan pertolongan pertama
ankle sprain pada anggota PMR
berpotensi tidak terarah dan kurang
efektif.

Penelitian ini  diharapkan
dapat memberikan kontribusi ilmiah
mengenai pengaruh edukasi
kesehatan terhadap peningkatan
praktik pertolongan pertama ankle
sprain pada anggota PMR. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi dasar dalam pengembangan
program edukasi kesehatan dan
pelatihan pertolongan pertama di
sekolah, guna meningkatkan
kesiapsiagaan dan keselamatan
siswa dalam menghadapi risiko
cedera musculoskeletal.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, karena
penelitian ini bertujuan untuk
mengukur perubahan pengetahuan
dan praktik pertolongan pertama
ankle sprain secara numerik sebelum
dan sesudah diberikan edukasi
kesehatan. Pendekatan yang
digunakan adalah pre-eksperimental
dengan desain one group pretest-
posttest, yaitu pengukuran
dilakukan dua kali pada kelompok
yang sama, sebelum (pretest) dan
setelah (posttest) diberikan
intervensi edukasi kesehatan.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anggota Palang Merah
Remaja (PMR) yang terdaftar di MTs
M3 Al-Furgan Banjarmasin pada
tahun ajaran yang sedang
berlangsung. Berdasarkan data yang
diperoleh dari pihak sekolah, jumlah
anggota PMR sebanyak 40 orang.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling,
yaitu seluruh anggota PMR dijadikan
sampel penelitian, sehingga jumlah
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sampel dalam penelitian ini adalah
40 responden.

Instrumen penelitian yang
digunakan berupa kuesioner dan
lembar observasi. Kuesioner
digunakan untuk mengukur tingkat
pengetahuan responden mengenai
pertolongan pertama ankle sprain,
yang mencakup pengertian ankle
sprain, penyebab, tanda dan
gejala, serta langkah penanganan
awal yang benar sesuai standar.
Sementara itu, lembar observasi
digunakan untuk menilai praktik
pertolongan pertama ankle sprain
yang dilakukan oleh responden
berdasarkan tahapan metode RICE
(Rest, Ice, Compression,
Elevation).

Sebelum digunakan
penelitian, instrumen telah
dilakukan  uji  validitas dan
reliabilitas. Hasil uji menunjukkan
bahwa instrumen pengetahuan dan
lembar observasi praktik
dinyatakan valid dan reliabel
sehingga layak digunakan dalam
penelitian. Proses pengumpulan
data dilakukan dengan memberikan
pretest kepada responden,
dilanjutkan dengan pemberian
edukasi kesehatan melalui metode
ceramah, demonstrasi, dan
simulasi, kemudian diakhiri dengan
posttest untuk menilai perubahan

dalam

pengetahuan dan praktik
pertolongan pertama ankle sprain.

Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis

menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank Test, karena data berskala
ordinal dan bertujuan untuk
mengetahui perbedaan tingkat
pengetahuan dan praktik sebelum
dan sesudah diberikan edukasi
kesehatan. Analisis data dilakukan
dengan tingkat signifikansi 0,05

Instrumen kedua dalam
penelitian ini digunakan untuk
mengukur  praktik  pertolongan

pertama ankle sprain pada anggota
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Palang Merah Remaja (PMR).
Instrumen ini  berupa lembar
observasi praktik yang disusun
berdasarkan standar pertolongan
pertama cedera pergelangan kaki

dengan metode RICE (Rest, Ice,
Compression, Elevation). Lembar
observasi ini digunakan untuk
menilai kemampuan responden
dalam melakukan tahapan
pertolongan pertama ankle sprain
secara sistematis dan sesuai

prosedur. Setiap item dalam lembar
observasi menggambarkan langkah-
langkah penting dalam penanganan
awal ankle sprain, mulai dari
istirahat pada area cedera hingga
elevasi pergelangan kaki.

Sebelum digunakan dalam
penelitian, instrumen praktik telah
melalui uji validitas dan reliabilitas
pada 30 responden. Hasil uji
menunjukkan bahwa seluruh item
dinyatakan valid dan memiliki nilai
reliabilitas yang baik, sehingga
instrumen layak digunakan untuk
menilai praktik pertolongan
pertama ankle sprain dalam konteks
penelitian ini.

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini dianalisis melalui dua
tahap, yaitu analisis univariat dan
analisis bivariat. Analisis univariat
digunakan untuk menggambarkan

karakteristik responden serta
distribusi masing-masing variabel
penelitian, seperti wusia, Kkelas,

tingkat pengetahuan pertolongan
pertama ankle sprain, dan tingkat
praktik pertolongan pertama ankle
sprain. Hasil analisis univariat
disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dan persentase.

Selanjutnya, analisis bivariat
digunakan untuk mengetahui
pengaruh edukasi kesehatan
terhadap pengetahuan dan praktik
pertolongan pertama ankle sprain
pada anggota PMR. Analisis ini
dilakukan dengan menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test, karena
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data berskala ordinal dan berasal kepercayaan 95%. Hasil uji Wilcoxon
dari dua pengukuran berpasangan, akan menunjukkan apakah terdapat
yaitu sebelum (pretest) dan sesudah perbedaan yang bermakna secara
(posttest) diberikan edukasi statistik antara nilai pretest dan
kesehatan. Penelitian ini posttest pada variabel pengetahuan
menggunakan tingkat signifikansi dan praktik pertolongan pertama
(a) sebesar 0,05 dengan tingkat ankle sprain.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Data Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Usia

No. Usia Frekuensi Presentase (%)

1. Perempuan 20 50

2. Laki-Laki 20 50

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usia

No. Usia Frekuensi Presentase (%)

1. 13 Tahun 1 2,5

2. 14 Tahun 28 70

3. 15 Tahun 10 25

4, 17 Tahun 1 2,5

Berdasarkan data karakteristik (70%), diikuti oleh usia 15 tahun

responden, dari 40 anggota Palang sebanyak 10 orang (25%). Sementara
Merah Remaja (PMR) vyang baru itu, jumlah anggota PMR yang paling
mendaftar, jumlah responden sedikit terdapat pada usia 13 tahun
berjenis kelamin laki-laki dan dan 17 tahun, masing-masing
perempuan menunjukkan proporsi sebanyak 1 orang (2,5%). Temuan ini
yang seimbang, masing-masing memberikan gambaran umum
sebanyak 20 orang (50%). Dari segi mengenai karakteristik demografis
usia, mayoritas anggota PMR yang anggota PMR yang baru mendaftar
baru mendaftar berada pada usia 14 sebagai responden dalam penelitian
tahun, yaitu sebanyak 28 orang ini

Tabel 2. Hasil Karakteristik Sebelum Dilakukan Edukasi Kesehatan Terhadap

Pengetahuan

No. Pengetahuan Frekuensi sentase (% )

1. Baik 38 95

2. Cukup 2 5

3. Kurang 0 0

Berdasarkan hasil penelitian baik, yaitu sebanyak 38 orang (95%),

sebelum diberikan edukasi sedangkan responden dengan tingkat
kesehatan, Tabel menunjukkan pengetahuan cukup berjumlah 2
bahwa sebagian besar responden orang (5%).

memiliki tingkat pengetahuan yang
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Tabel 3. Hasil Karakteristik Sebelum Dilakukan Edukasi Kesehatan Terhadap

Praktik

No. Pengetahuan Frekuensi sentase (%)

1. Baik 0 0

2. Cukup 0 0

3. Kurang 40 100

Selanjutnya, Tabel bahwa meskipun mayoritas

menunjukkan bahwa seluruh responden telah memiliki
responden memiliki praktik pengetahuan yang baik, praktik
pertolongan pertama dalam pertolongan pertama  sebelum
kategori kurang, yaitu sebanyak 40 diberikan edukasi kesehatan masih
orang (100%). Hasil ini menunjukkan belum optimal.

Tabel 5. Hasil Karakteristik Sesudah Dilakukan Edukasi Kesehatan Terhadap

Pengetahuan

No. Pengetahuan Frekuensi sentase (%)

1. Baik 40 100

2. Cukup 0 0

3. Kurang 0 0

Berdasarkan hasil penelitian memiliki tingkat pengetahuan yang

setelah diberikan edukasi kesehatan, baik mengenai pertolongan pertama
Tabel menunjukkan bahwa seluruh ankle sprain, yaitu sebanyak 40
responden pada kelompok intervensi orang (100%)

Tabel 6. Hasil Karakteristik Sesudah Dilakukan Edukasi Kesehatan Terhadap

Praktik

No. Praktik Frekuensi sentase (%)

1. Baik 40 100

2. Cukup 0 0

3. Kurang 0 0

Selanjutnya, Tabel 6 Hasil ini  menunjukkan bahwa

menunjukkan bahwa sebagian besar edukasi kesehatan memberikan
responden memiliki keterampilan dampak positif terhadap
pertolongan pertama ankle sprain peningkatan pengetahuan  dan
dalam kategori baik, yaitu sebanyak keterampilan responden dalam
29 orang (72,5%), sedangkan melakukan pertolongan pertama
responden dengan keterampilan ankle sprain.

cukup berjumlah 11 orang (27,5%).
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Hasil Bivariat

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Pengetahuan

No. Pengetahuan Frekuensi Statistik -Value
1. Pretest 40 0,815 0,000
. Posttest 40 0,811 0,000
No. Praktik Frekuensi Statistik P-Value
1. Pretest 40 0,876 0,000
2. Posttest 40 0,927 0,013
Berdasarkan hasil uji Selanjutnya, berdasarkan Tabel 8,
normalitas Shapiro-Wilk pada Tabel hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
7, nilai pre-test dan post-test pada skor pretest dan posttest
pengetahuan responden praktik pertolongan pertama ankle
menunjukkan hasil tidak sprain juga menunjukkan data tidak
berdistribusi normal dengan nilai p = berdistribusi normal dengan nilai p =
0,000 (p < 0,05), sehingga analisis 0,000 (p < 0,05), sehingga uji non-
perbedaan pengetahuan responden parametrik Wilcoxon Signed Rank
sebelum dan sesudah diberikan Test digunakan untuk menganalisis
edukasi kesehatan dilakukan perbedaan praktik responden
menggunakan uji non-parametrik sebelum dan sesudah diberikan
Wilcoxon  Signed Rank  Test. edukasi kesehatan

Tabel 9. Analisis Uji Wilcoxon Variabel Pengetahuan

Pre-Test Post-Test

i p-

No. Kategori f % % P-Value

1. Baik 38 95 40 100

2. Cukup 2 5 0 0 0,000

3. Kurang 0 0 0 0

Berdasarkan Tabel 9 dan sebagian besar anggota PMR berada

Tabel 10, distribusi  tingkat pada kategori pengetahuan baik,
pengetahuan dan praktik yaitu sebanyak 38 orang (95%),
pertolongan pertama ankle sprain sedangkan 2 orang (5%) berada pada
sebelum dan sesudah diberikan kategori cukup, dan setelah
edukasi kesehatan menunjukkan diberikan edukasi kesehatan, hasil
adanya perbedaan proporsi yang post-test menunjukkan  bahwa
jelas pada kedua variabel tersebut. seluruh responden (100%) berada
Hasil pre-test pada variabel pada kategori pengetahuan baik

pengetahuan menunjukkan bahwa
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Tabel 10. Analisis Uji Wilcoxon Variabel Praktik

. Pre-Test Post-Test
No. Kategori f % r P-Value
1. Baik 0 0 29 72,5
2. Cukup 0 0 11 27,5 0,000
3. Kurang 40 100 0

Pada variabel praktik, hasil

pre-test menunjukkan bahwa
seluruh responden berada pada
kategori praktik kurang, vyaitu

sebanyak 40 orang (100%), namun
setelah diberikan edukasi kesehatan
disertai demonstrasi, hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan
praktik, dengan responden pada
kategori praktik baik sebanyak 29
orang (72,5%) dan kategori cukup
sebanyak 11 orang (27,5%), serta
tidak terdapat lagi responden pada
kategori praktik kurang.
Selanjutnya, hasil uji Wilcoxon
Signed Rank Test pada variabel

PEMBAHASAN
Pengetahuan Dan Kemampuan
Praktik Pertolongan Pertama
Anggota PMR Tentang
Pertolongan Pertama Ankle
Sprain Sebelum Diberikan
Edukasi Kesehatan

Temuan ini sejalan dengan
Health Belief Model (HBM) yang
menjelaskan bahwa pemahaman
individu dapat terbentuk
berdasarkan persepsi terhadap
risiko dan manfaat suatu tindakan
kesehatan, meskipun tanpa
pelatihan  langsung.  Beberapa
penelitian  juga  menunjukkan
bahwa pendekatan edukasi yang
bersifat partisipatif mampu
meningkatkan pemahaman pelajar
terhadap penanganan cedera ankle
sprain (Akhmad Ridhani et al.,
2025).

Namun demikian, kemampuan
praktik pertolongan pertama
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pengetahuan menunjukkan nilai p
=0,000 (p < 0,05), demikian pula
pada variabel praktik yang juga
memperoleh nilai p = 0,000 (p <
0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor pre-test dan
post-test baik pada aspek
pengetahuan maupun praktik, yang
menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan  berpengaruh  secara
signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan
praktik pertolongan pertama ankle
sprain pada anggota PMR.

sebelum diberikan edukasi
kesehatan seluruh responden masih
berada pada kategori kurang, yang
menunjukkan bahwa pengetahuan
yang dimiliki belum diikuti oleh

keterampilan tindakan yang
memadai. Kondisi ini  dapat
dijelaskan melalui Theory of
Planned Behavior (TPB) yang

menyatakan bahwa perilaku nyata
dipengaruhi oleh niat dan persepsi

kontrol perilaku, termasuk
pengalaman praktik serta keyakinan
terhadap kemampuan diri.

Penelitian lain juga mengungkapkan
bahwa meskipun individu memiliki
pengetahuan yang baik,
keterampilan pertolongan pertama
tidak akan optimal tanpa latihan
langsung, karena intensi untuk
bertindak dipengaruhi oleh sikap,
norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan (Santosa &
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Safinatunnajah, 2023).

Keterbatasan pengalaman
praktik langsung serta kurangnya
latihan simulasi berpotensi
memengaruhi rendahnya

kemampuan praktik anggota PMR,
karena tanpa latihan yang dilakukan

secara berulang, responden
cenderung mengalami  kesulitan
dalam menerapkan pengetahuan

yang dimiliki pada kondisi nyata.
Temuan ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pemahaman
teoritis dan keterampilan tindakan,
sehingga penguasaan materi
pertolongan pertama saja belum
cukup apabila tidak didukung oleh
latihan rutin yang terencana dan
difasilitasi dengan baik

Pengetahuan Dan Kemampuan
Praktik Pertolongan Pertama
Anggota PMR Setelah Diberikan
Edukasi Kesehatan

Setelah diberikan edukasi
kesehatan berbasis demonstrasi dan
simulasi, pengetahuan anggota PMR
mengenai  pertolongan pertama
ankle sprain mengalami
peningkatan, ditunjukkan dengan
seluruh responden berada pada
kategori pengetahuan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa metode
edukasi yang melibatkan praktik
langsung efektif dalam memperkuat
pemahaman peserta. Peningkatan

tersebut sejalan dengan Health
Belief Model (HBM), yang
menyatakan bahwa pemahaman

individu terhadap manfaat tindakan

kesehatan akan  meningkatkan
penerimaan dan internalisasi
informasi. Edukasi yang disertai

demonstrasi membantu responden
memahami pentingnya pertolongan
pertama secara lebih konkret
(Anggrasari & Farida, 2025).
Efektivitas intervensi ini dapat
dijelaskan melalui Teori Kognitif
Piaget dan Theory of Planned
Behavior (TPB), dimana proses
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belajar tidak hanya berlangsung
melalui penjelasan verbal, tetapi
juga melalui observasi, peniruan,
dan latihan sehingga peserta
memperoleh pemahaman sekaligus
kesiapan bertindak. Temuan ini
menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan berbasis praktik mampu
meningkatkan keterampilan
pertolongan pertama pada anggota
PMR (Triyani & Ramdani, 2020).

Secara  pribadi, peneliti
melihat bahwa peningkatan praktik
yang terjadi menunjukkan
pentingnya latihan langsung dalam
edukasi kesehatan. Ketika anggota
PMR tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga didukung
dengan simulasi dan praktik
berulang, mereka menjadi lebih
memahami langkah pertolongan
pertama dan lebih siap secara
teknis. Hal ini menegaskan bahwa
pengetahuan saja tidak cukup tanpa
kemampuan menerapkannya dalam
situasi nyata, sehingga simulasi
merupakan  komponen  penting
dalam edukasi Kesehatan

Pengaruh Edukasi Kesehatan
Terhadap  Pengetahuan Dan
Praktik Pertolongan Pertama

Ankle Sprain Pada Anggota PMR
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon
Signed Rank Test diperoleh nilai
P=0,000 (P<0,05) pada variabel
pengetahuan maupun praktik, yang
berarti terdapat perbedaan
signifikan antara hasil pre-test dan
post-test. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa penyuluhan
dan pelatihan first aid vyang
terstruktur dapat meningkatkan
kemampuan peserta dalam
memberikan pertolongan pertama
serta memperbaiki pengetahuan dan
keterampilan praktik melalui
metode pembelajaran yang
melibatkan peserta secara aktif.
Sebuah studi menemukan bahwa
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kombinasi edukasi yang interaktif,
termasuk demonstrasi dan simulasi
langsung, secara nyata
meningkatkan kemampuan peserta
dalam praktik pertolongan pertama
kecelakaan dibandingkan sebelum
mendapatkan edukasi (A. Handayani
et al., 2025).

Selain itu, Theory of Planned
Behavior (TPB) mendukung bahwa
keterampilan praktik akan lebih
efektif ketika niat, persepsi kontrol
terhadap perilaku, serta norma
subjektif terhadap tindakan
tersebut diperkuat melalui
pengalaman belajar yang langsung
dan relevan Secara pribadi, peneliti
melihat bahwa perbedaan hasil
sebelum dan sesudah edukasi
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang disertai praktik langsung
membuat anggota PMR lebih
memahami dan siap menerapkan
pertolongan pertama ankle sprain.
Edukasi tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga
membangun kepercayaan diri
responden dalam bertindak. Hal ini
menegaskan bahwa pendekatan
edukasi yang aplikatif lebih efektif
dalam  mempersiapkan  peserta
menghadapi situasi nyata di sekolah
(Paul et al., 2023).

Secara  pribadi, peneliti
melihat bahwa perbedaan hasil
sebelum dan sesudah edukasi
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang disertai praktik langsung
membuat anggota PMR lebih
memahami dan siap menerapkan
pertolongan pertama ankle sprain.
Edukasi tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga
membangun kepercayaan diri
responden dalam bertindak. Hal ini
menegaskan bahwa pendekatan
edukasi yang aplikatif lebih efektif
dalam  mempersiapkan  peserta
menghadapi situasi nyata di sekolah.
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KESIMPULAN
Secara umum, pengetahuan
responden sebelum diberikan

edukasi kesehatan sebagian besar
sudah berada pada kategori baik,
namun kemampuan praktik dalam
melakukan pertolongan pertama
ankle sprain masih didominasi
kategori kurang. Setelah diberikan
edukasi kesehatan, terjadi
peningkatan baik pada aspek
pengetahuan maupun praktik, di
mana seluruh responden berada
pada kategori pengetahuan baik,
serta kemampuan praktik berada
pada kategori baik dan cukup tanpa
ditemukan kategori kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan berpengaruh terhadap
peningkatan  pengetahuan  dan
kemampuan praktik pertolongan
pertama ankle sprain pada anggota
PMR, yang ditandai dengan adanya
perbedaan kondisi sebelum dan
sesudah diberikan intervensi edukasi

kesehatan.

Berdasarkan hasil dan manfaat
penelitian  mengenai  pengaruh
edukasi kesehatan terhadap
pengetahuan dan praktik

pertolongan pertama ankle sprain
pada anggota PMR di MTS M3 Al-

Furgan, disarankan agar pihak
sekolah mendukung pelaksanaan
edukasi kesehatan secara
berkelanjutan melalui integrasi

dalam kegiatan PMR atau program
UKS serta penyediaan sarana dan
prasarana pendukung. Pembina dan

anggota PMR diharapkan rutin
mengikuti pelatihan dan simulasi
pertolongan pertama agar

pengetahuan yang diperoleh dapat
diterapkan secara optimal dalam
praktik. Selain itu, tenaga kesehatan
diharapkan berperan aktif dalam
memberikan edukasi dan
pendampingan melalui kerja sama
dengan sekolah, sehingga
kesiapsiagaan siswa dalam
memberikan pertolongan pertama
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pada kasus cedera dapat terus
ditingkatkan.
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